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ABSTRAK

Digital branding menjadi alat penting bagi pengembangan UMKM di era digital. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital branding bagi pelaku
UMKM di Desa Gajahan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Melalui serangkaian
workshop dan pendampingan langsung, peserta diajarkan cara memanfaatkan platform digital seperti
media sosial untuk mempromosikan produk mereka secara lebih efektif. Metode kualitatif digunakan
dalam penelitian ini untuk mengevaluasi dampak kegiatan, dengan pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pemahaman peserta mengenai konsep dan teknik digital branding serta kemampuannya dalam
menerapkan strategi pemasaran digital. Keunggulan kegiatan ini terletak pada penyampaian
pengetahuan praktis yang relevan dan dapat langsung diterapkan oleh UMKM, meskipun terdapat
tantangan dalam hal adaptasi teknologi dan keterbatasan sumber daya. Kegiatan ini juga
menunjukkan adanya potensi besar bagi pengembangan lebih lanjut melalui pelatihan berkelanjutan
dan dukungan pemerintah daerah. Diharapkan, model kegiatan ini dapat direplikasi untuk
pengembangan UMKM di daerah lain, guna mempercepat transformasi digital dan meningkatkan daya
saing mereka di pasar global.

Kata kunci: Digital Branding, UMKM, Pelatihan, Desa Gajahan, Pemasaran Digital

ABSTRACT

Digital branding has become a crucial tool for the development of MSMEs in the digital era. This
community service activity aims to enhance the understanding and skills of digital branding among
MSME practitioners in Gajahan Village, Colomadu Subdistrict, Karanganyar Regency. Through a series
of workshops and direct mentoring, participants were taught how to effectively utilize digital platforms
such as social media to promote their products. A qualitative method was employed in this study to
evaluate the impact of the activity, with data collected through in-depth interviews, observations, and
evaluation. The findings indicate a significant improvement in participants' understanding of digital
branding concepts and techniques, as well as their ability to implement digital marketing strategies.
The strength of this activity lies in delivering practical knowledge that is directly applicable by MSMEs,
despite challenges in technology adaptation and limited resources. This activity also highlighted the
great potential for further development through continuous training and local government support. It
is hoped that this activity model can be replicated for MSME development in other regions, to accelerate
digital transformation and enhance their competitiveness in the global market.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital saat ini, telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis. UMKM (Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah) sebagai salah satu sektor penting dalam perekonomian Indonesia,
perlu beradaptasi dengan perubahan ini agar dapat bersaing dan berkembang. Salah satu cara
yang dapat dilakukan oleh UMKM adalah dengan memanfaatkan platform digital untuk
membangun dan meningkatkan brand awareness.

Desa Gajahan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah merupakan
salah satu desa yang memiliki potensi besar untuk pengembangan UMKM. Desa ini memiliki
banyak UMKM yang memproduksi berbagai macam produk kuliner, hasil peternakan, dan hasil
pertanian. Namun, masih banyak pelaku UMKM di desa ini yang belum memanfaatkan platform
digital secara maksimal untuk membangun brand. Hal ini mengakibatkan kesulitan untuk
menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan.

Wilayah administratif Desa Gajahan terdiri dari 2 dusun yaitu Dusun Ginung, dan Dusun
Kasuran. Terdapat 4 RW, dan memiliki 13 RT. Secara geografis, desa ini berada di dataran rendah
dengan akses yang relatif mudah ke kota-kota besar di sekitarnya, seperti Solo dan Karanganyar.
Lokasi yang strategis ini membuat Desa Gajahan menjadi daerah yang potensial untuk
pengembangan ekonomi dan pariwisata. Desa Gajahan memiliki jumlah penduduk yang cukup
besar dengan berbagai latar belakang sosial dan ekonomi. Mayoritas penduduk desa ini bekerja
di sektor pertanian, perdagangan, dan industri rumah tangga. Kepadatan penduduk yang
moderat serta tingkat pendidikan yang cukup baik menjadi modal penting dalam
mengembangkan potensi desa ini. Ekonomi Desa Gajahan didominasi oleh sektor pertanian dan
UMKM. Produk-produk pertanian seperti padi, sayuran, dan buah-buahan menjadi komoditas
utama. Selain itu, banyak warga desa yang terlibat dalam industri kreatif dan kerajinan tangan,
yang menghasilkan berbagai produk unik dan bernilai ekonomi tinggi.

UMKM di desa ini mencakup berbagai bidang seperti kerajinan tangan, kuliner, dan produk
pertanian olahan. Produk-produk ini tidak hanya dipasarkan secara lokal, tetapi juga memiliki
potensi untuk dipasarkan secara lebih luas melalui platform digital. Desa Gajahan memiliki
kekayaan budaya yang beragam. Tradisi dan adat istiadat masih dijaga dengan baik oleh
masyarakat setempat. Berbagai acara dan festival budaya sering diadakan, yang tidak hanya
menjadi sarana pelestarian budaya, tetapi juga menarik minat wisatawan lokal dan
mancanegara. Desa Gajahan memiliki infrastruktur yang cukup memadai. Jalan-jalan desa telah
diaspal dengan baik, memudahkan transportasi dan mobilitas warga.

Selain itu, akses internet di desa ini cukup baik, memungkinkan penduduk untuk terhubung
dengan dunia luar dan memanfaatkan teknologi digital untuk berbagai keperluan, termasuk
pemasaran produk UMKM. Desa Gajahan dilengkapi dengan fasilitas pendidikan dan kesehatan
yang memadai. Terdapat beberapa sekolah dasar dan menengah, serta puskesmas yang
melayani kebutuhan kesehatan masyarakat. Tingkat pendidikan yang relatif baik di desa ini
menjadi modal penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Dengan berbagai potensi
yang dimilikinya, Desa Gajahan memiliki peluang besar untuk berkembang lebih pesat. Sektor
UMKM, dengan dukungan branding digital, dapat menjadi motor penggerak utama dalam
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peningkatan ekonomi desa. Selain itu, potensi pariwisata budaya juga dapat dikembangkan
untuk menarik lebih banyak wisatawan dan meningkatkan pendapatan masyarakat setempat.

Permasalahan yang dihadapi Desa Gajahan berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan
antara lain belum adanya pemetaan profil dan kondisi UMKM yang kurang informasi terkait
branding produk mereka. Desa Gajahan memiliki potensi yang signifikan dalam pengembangan
UMKM, didukung oleh infrastruktur digital yang memadai dan akses internet yang luas. Selain
itu, desa ini memiliki kekayaan budaya dan produk lokal yang unik, yang dapat dijadikan sebagai
daya tarik dalam strategi branding digital. Potensi ini menjadi dasar yang kuat untuk
mengembangkan program pelatihan dan pendampingan dalam branding digital bagi UMKM di
desa ini. Banyak pelaku UMKM yang memiliki keinginan mempromosikan produk mereka
melalui media sosial, namun akibat kurangnya pelatihan dan pendampingan terkait digital,
mereka tertinggal akan perubahan digital yang semakin lama semakin maju.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dengan melakukan workshop digital branding UMKM di Desa Gajahan, Kecamatan Colomadu,
Kabupaten Karanganyar dengan tujuan untuk melatih kemandirian masyarakat dalam
mengembangkan bisnis UMKM dan memasarkan produknya dengan memanfaatkan platform
digital atau melalui online agar jangkau lebih luas dan diharapkan dapat berdampak posiitif
sepeti meningkatkan pendapatan masyarakat.

Menurut Dewati.R, dkk (2023) Dilihat dari segi pemasaran, produk UMKM ini belum
dipasarkan ke pasar yang luas dikarenakan sumber daya manusia yang sebagain besar adalah
merupakan petani, sehingga kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan mumpuni dalam
hal pemasaran online. Pemasaran online di era sekarang bukan merupakan hal yang baru. Hal
ini merupakan dampak dari pesatnya perkembanan teknologi informatika.

Peran teknologi sebagai media promosi secara elektronik yang lebih dikenal dengan nama
digital marketing, sedangkan untuk membangun sebuah image perusahaan dikenal dengan
nama digital branding. Banyaknya persaingan usaha maupun bisnis saat ini, digital branding
sangat penting untuk dilakukan pada setiap perusahaan ataupun UMKM untuk mempromosikan
produknya ke masyarakat luas dan dapat memperoleh jangkauan pasar yang luas (Annisa Feby
Widya Prawesti, 2023).

Menurut Sukmasetya, dkk (2021) memberikan pengertian bahwa brand dapat diartikan
sebagai petunjuk identik berupa tanda, simbol, rancangan atau bahkan merupakan kombinasi
dari tiga hal itu yang dimanfaatkan untuk menunjukkan identitas dari beberapa produk penjual
yang digunakan sebagai pembeda bila dibandingkan dengan pesaing. Harapannya mulai
mengarah pada sisi branding ini, pelaku bisnis dapat membuat produk bisnisnya menjadi lebih
berkesan dimata masyarakat. Sehingga berujung pada masyarakat ingat akan produk yang
dikeluarkan oleh pelaku bisnis tersebut, dan menjadi satu-satunya produk yang dituju bila
dibanding dengan produk lain yang ada di pasaran.

UMKM harus mampu dan mau memanfaatkan media sosial agar dapat dan mampu
bersaing dipasar yang lebih luas (Diana Novita, 2022). Digital branding sendiri merupakan proses
membangun dan membingkai brand secara online. Bila akan membangun sebuah brand, maka
diperlukan sebuah metode untuk pemasaran secara online, dan metode itu di kenal dengan
nama digital marketing.

Menurut Febriani, M. (2014) pemahaman terkait dengan digital marketing adalah suatu
perkembangan terhadap pemasaran produk yang dimulai dengan pemanfaatan teknologi
seperti website, telepon genggam/ handphone bahkan games. Dimana dalam pemanfaatan
media dan teknologi tersebut akan memberikan terobosan baru pada periklanan. Hal ini
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merupakan menerapkan prinsip hardselling atau penjualan yang digembor-gemborkan, tetapi
pendekatannya lebih soft selling sehingga lebih jelas target marketnya siapa dan tidak langsung
menjual produk serampangan. Itu mengapa bila ditelusuri dari sisi pasaran yang ada di seluruh
Asia, kini tidak lagi menganggarkan biaya untuk marketing tradisional saja seperti melalui
layanan radio, televisi, dan media cetak saja, tetapi mulai merambah ke arah pemanfaatan
media dan teknologi baru yang tentu lebih interaktif, atraktif, dan bisa menggaet pasar
(Febriyantoro, M. T., & Arisandi, D. 2018).

Para pelaku UMKM yang telah menerapkan digital branding dapat mengoptimalisasikan
peningkatan inovasi pada usahanya (Rafidah, 2023). Perlu diketahui juga, bahwa peran media
sosial dalam akselerasi branding dan marketing juga menjadi perlu lebih dalam untuk dikaji.
Media sosial dapat dipahami sebagai salah satu media daring atau online yang didalamnya para
pengguna atau user dapat dengan mudah berpartisipasi, seperti diantaranya membagikan
konten-konten yang sudah dibuat, berbagi dan menciptakan narasi, memperluas jejaring,
saluran witi, forum dan dunia virtual. Dengan demikian pemanfaatan media sebagai metode
digital marketing untuk mempromosikan suatu brand atau produk lebih efektif dan cepat
menyebar. Namun demikian, taktik dan komunikasi dalam sebuah pemasaran juga sangat
diperlukan.

Menurut Sukmasetya,P.dkk (2020) juga memberikan pengertian bahwa kini pemasaran
memang menjadi ajang atau proses perencanaan dan juga menjalankan konsep, mulai dari
memikirkan segmen, memasang harga yang juga dapat dijangkau oleh segmen pasar, melakukan
gencatan gerakan promosi, serta distribusi sejumlah barang dan jasa, yang tentunya ujung
tonggaknya adalah guna menciptakan pertukaran yang mampu memuaskan tujuan individu dan
organisasi.

Branding digital marketing ini juga berkaitan dengan pengembangan agrowisata selain
berfungsi sebagai peningkatan konservasi lingkungan, juga berfungsi sebagai pengembangan
ekonomi masyarakat (Pratikto, H., Ichsani, S. A., & Prabawati, K, 2019). Strategi pemasaran
online maupun digital branding merupakan strategi pemasaran yang sangat efektif, mengingat
perkembangan teknologi pada zaman sekarang sudah semakin pesat dan sudah memasuki era
revolusi industri 4.0 (Sutama,2020).

Pengelolan konten sosial media sebelumnya sudah dibuat dengan user name
@kedai_mamatanti, pada pengembangan digital branding yang sudah dilakukan adalah
memperbaiki postingan dengan desain-desain yang eye-catchy agar impresi pengguna
Instagram tertarik untuk menekan tombol mengikuti (Indra Septyan,2021). Perlu diketahui juga,
bahwa peran media sosial dalam akselerasi branding dan marketing juga menjadi perlu lebih
dalam dikaji. Media sosial dapat dipahami sebagai salah satu media daring atau online yang
didalamnya para pengguna atau user dapat dengan mudah berpartisipasi, seperti diantaranya
membagikan konten-konten yang sudah dibuat, berbagi dan menciptakan narasi, memperluas
jejaring, saluran wifi, forum dan dunia virtual. Sehingga media metode digital marketing untuk
mempromosikan suatu brand atau produk lebih efektif dan cepat menyebar. Namun demikian,
taktik dan komunikasi dalam sebuah pemasaran juga sangat diperlukan.

Menurut Sukmasetya,P.dkk (2020) juga memberikan pengertian bahwa kini pemasaran
memang menjadi ajang atau proses perencanaan dan juga menjalankan konsep, mulai dari
memikirkan segmen, memasang harga yang juga dapat dijangkau oleh segmen pasar, melakukan
gencatan gerakan promosi, serta diatribusi sejumlah barang dan jasa, yang tentu ujung
tonggaknya adalah guna menciptakan pertukaran yang mampu memuaskan tujuan individu dan
organisasi. Pemasaran, Branding digital marketing dan sebaganya ini juga berkaitan dengan
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Pengembangan agrowisata selain berfungsi sebagai peningkatan konservasi lingkungan, juga
berfungsi sebagai pengembangan ekonomi masyarakat (Pratikto, H., Ichsani, S. A., & Prabawati,
K, 2019).

Tardapat beberapa faktor yang mendorong kegiatan pengabdian masyarakat di Desa
Gajahan ini. Yang pertama, melakukan pemetaan profil, dan kondisi khalayak sasaran UMKM di
Desa Gajahan. Kedua, menganalisis kondisi dan potensi wilayah Desa Gajahan, Colomadu,
Karanganyar, dari segi fisik, sosial, ekonomi, dan lingkungan yang relevan dengan kegiatan digital
branding produk UMKM. Ketiga, melakukan identifikasi potensi yang dapat dijadikan sebagai
bahan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dalam rangka meningkatkan digital branding
produk UMKM di Desa Gajahan, Colomadu, Karanganyar. Keempat, merumuskan masalah
secara konkret dan jelas dalam rangka meningkatkan digital branding produk UMKM di Desa
Gajahan, Colomadu, Karanganyar. Kelima, Meningkatkan digital branding produk UMKM di Desa
Gajahan, Colomadu, Karanganyar melalui berbagai kegiatan, seperti pelatihan, workshop, dan
pendampingan.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi
penerapan digital branding pada produk UMKM di Desa Gajahan, Colomadu, Karanganyar.
Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan untuk mendapatkan pemahaman mendalam
mengenai pengalaman, persepsi, dan pandangan para pelaku UMKM terhadap digital branding
dalam konteks lokal. Menggunakan metode kualitatif dalam program pengabdian masyarakat
ini dengan melakukan tindakan yang terdiri dari persiapan, observasi, wawancara, pelaksanaan,
dan evaluasi. Alur pelaksanaan pengabdian kepada masyaakat dapat dilihat pada Gambar 1.

_.| 5. Evaluasi
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap persiapan, hal yang dilakukan adalah melakukan koordinasi antara tim KKN
kelompok 9 Desa Gajahan. Pembahasan dari koordinasi tersebut berisi menyusun rencana,
konsep dan alur pelaksanaan kegiatan. Pendataan masyarakat pelaku UMKM Desa Gajahan.
Mensosialisasiakan program kerja KKN Kelompok 9 Desa Gajahan.

Pada tahap observasi, tim melakukan observasi langsung ke lokasi KKN kelompok 9 di Desa
Gajahan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Berkaitan dengan kegiatan workshop
digital branding UMKM sehingga observasi difakuskan pada UMKM masyarakat Desa Gajahan.

Pada tahap wawancara semi terstruktur yang dilakukan dengan pemilik dan pengelola
UMKM yang bertujuan untuk mengenali informasi mengenai pengalaman mereka dalam
menerapkan digital branding, tantangan yang dihadapi, dan dampak terhadap bisnis mereka.
Pertanyaan wawancara dirancang untuk membuka diskusi yang mendalam dan reflektif.
Wawancara tersebut juga digunakan sebagai bahan pembuatan video dokumenter kegiatan
yang telah dilakukan.

Pada tahap pelaksanaan, tim KKN Kelompok 9 Desa Gajahan saling berkoordinasi terkait
kegiatan yang dilaksanakan. Pelaksanaan kegiatan dengan melakukan workshop dengan judul
Digital Branding. Tim memberikan pemaparan materi terkait digital branding dengan
menjelaskan beberapa hal di dalamnya, pembuatan brand menggunakan media sosial serta
pembuatan konten untuk keperluan promosi dengan penjelasan cara pengambilan dan

1. Persiapan }—} 2. Observasi }—y 3. Wawancara |mmp| 4.Pelaksanaan
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mengedit foto video agar lebih menarik yang mana nanti konten akan diupload ke akun media
social.

Proses evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui kekurangan dan kendala dalam
pelaksanaan kegiatan workshop digital branding di Desa Gajahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat beberapa hasil dari workshop digital branding UMKM serta penerapannya.
Diantaranya dapat membantu meningkatkan pengetahuan yang sebelumnya belum mengetahui
dan belum dapat menerapkan dengan baik. Penerapan digital branding pada sosial media
memiliki jangkauan pengenalan produk dan pemasaran yang lebih luas, sehingga memberikan
dampak yang sangat besar bagi perekonomian masyarakat seperti peningkatan penghasilan dari
hasil penjualan produknya. Masyarakat memperoleh pengetahuan baru tentang strategi digital
branding, teknik pemasaran online, penggunaan alat digital, serta membantu UMKM menguasai
teknologi digital yang diperlukan untuk pemasaran online. Dapat meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya digital branding dan manfaatnya bagi bisnis, sehingga lebih termotivasi
untuk menerapkan digital branding dalam bisnis mereka. Kemudian teknologi digital merupakan
platform yang tergolong lebih murah dibandingkan dengan pemasaran tradisional, sehingga
dapat dengan cepat menyesuaikan strategi pemasaran mereka berdasarkan tren pasar dan
umpan balik pelanggan, hal tersebut menjadi lebih efisien untuk UMKM dengan anggaran
terbatas. Dan secara tidak langsung dapat merubah perilaku masyarakat dalam menyesuaikan
diri dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi untuk memasarkan produk UMKMnya.

Pelaksanaan workshop serta pelatihan digital branding ini mendapatkan respon yang baik
dan dukungan oleh pelaku UMKM serta perangkat desa setempat. Hal ini dapat dilihat dari
antusias mereka dalam mengikuti kegiatan yang telah dislenggarakan. Hasil pelaksanaan yang
telah dicapai antara lain dapat membantu para pelaku UMKM yang sebelumnya belum faham
akan Digital branding, menjadi faham dan mengerti apa itu digital branding dan cara penerapan
pada usaha mereka. Sehingga hal tersebut memberikan dampak baik bagi pemilik UMKM yang
sudah menerapkan digital branding tersebut.

Pada kegiatan workshop materi yang diberikan kepada peserta antara lain pembuatan
desain logo UMKM yang disajikan pada Gambar 2, desain kemasan cup minuman yang disajikan
pada Gambar 3, desain daftar menu produk yang dijual yang disajikan pada Gambar 4. Desain di
buat dengan mengambil contoh salah satu UMKM milik warga dari Ibu Tanti. Sehingga usahanya
diberi nama Kedai Mama Tanti.

Susu (Coklat/Putih) 4.000
Es Chocolatos 3500
r-

3.500

Gambar 2. Desain Logo UMKM Gambar 3. Desain stiker kemasan cup
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Pada Gambar 5 merupakan hasil implementasi dari workshop yang sudah digunakan pada
UMKM milik Ibu Tanti. Dari tim juga memberikan pelayanan dengan membantu pembuatan
akun media sosial untuk pelaku UMKM Desa Gajahan, yang masih memiliki keterbatasan
pengetahuan media sosial dan kurang mengerti bagaimana cara penerapan digital branding
pada produknya.
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Gambar 6. Akun instagram Gambar 7. Pela lokasi UMKM

Hasil dari pembuatan akun instagram Kedai Mama Tanti pemilik salah satu UMKM di
Desa Gajahan dapat diakses pada link
https://www.instagram.com/kedai_mamatanti?igsh=MXZkOXZhOGVmZjNjZg== tampilannya
dapat dilihat pada Gambar 6. Sedangkan Gambar 7 adalah peta lokasi letak UMKM berada untuk
mempermudah konsumen dalam mencari letak kedai.

Diimplementasikannya logo pada produk UMKM, penggunaan stiker pada kemasan
produk UMKM, redesain daftar menu telah digunakan, banner juga telah digunakan, akun
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instagram aktif, dan update konten pada media sosial merupakan beberapa indikator bahwa
tercapainya tujuan dan sebagai tolak ukur yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan dari
kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Berikut beberapa foto dokumentasi kegiatan
workshop.

. Gambar 8. Registrasi Peserta Workshop Gambar 9. Regrlstra5| Perangkat Desa

Sesi registrasi peserta workshop dapat dilihat pada Gambar 8 dan Gambar 9. Pada
Gambar 10 adalah sesi sambutan dari perwakilan perangkat Desa Gajahan. Dan Gambar 11
merupakan sesi pemaparan materi workshop digital branding. Sedangkan Gambar 12
merupakan tim kelompok 9 KKN Universitas Sahid Surakarta tahun 2024.

Gambar 10. Sambutan Perwakilan Gambar 11. Pemaparan Materl Digital
Perangkat Desa Branding

.'Gambar 12. Foto Bersama Keglatan Workshop
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada penerapan digital branding untuk
UMKM di Desa Gajahan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar telah memberikan
tambahan penghasilan serta dapat meningkatkan kompetensi dan daya saing pelaku UMKM.
Melalui workshop dan pendampingan intensif, UMKM mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan baru dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran produknya.
Indikator keberhasilan menunjukkan adanya peningkatan jumlah akun media sosial bisnis yang
aktif, frekuensi posting yang lebih konsisten, dan interaksi yang lebih tinggi dengan pelanggan.
Selain itu, beberapa UMKM juga melaporkan adanya kenaikan penjualan setelah menerapkan
strategi digital branding yang telah dipelajari.

Kegiatan ini juga menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan akses teknologi
dan tingkat pemahaman peserta yang beragam. Meskipun demikian, potensi untuk
pengembangan lebih lanjut tetap besar, terutama dengan upaya peningkatan infrastruktur
teknologi dan penyelenggaraan pelatihan lanjutan. Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan
pentingnya dukungan berkelanjutan dan kolaborasi dengan berbagai pihak untuk memastikan
UMKM dapat terus berkembang dan bersaing di pasar digital yang semakin kompetitif.

Agar dapat meningkatkan efektivitas digital branding bagi UMKM di Desa Gajahan,
disarankan untuk melakukan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam mengenai strategi
pemasaran digital. Penting untuk menyediakan akses ke infrastruktur teknologi yang memadai
serta dukungan teknis secara berkelanjutan. Kolaborasi dengan pemerintah daerah, sektor
swasta, dan institusi pendidikan juga sangat diperlukan untuk memberikan dukungan finansial,
teknis, dan sumber daya manusia. Langkah-langkah tersebut, diharapkan UMKM dapat lebih
efektif dalam memanfaatkan teknologi digital untuk memasarkan produknya, meningkatkan
daya saing, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.
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